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Pendahuluan
Pendidikan entrepreneurship adalah satu konsep pendidikan yang
memberikan semangat pada peserta didik untuk kreatif dan inovatif
J I
Q
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dalam mengerjakan sesuatu hal. Pola pendidikan yang demikian ini
menuntut peserta didik wuntuk bisa produktif. Pendidikan
entrepreneurship adalah sebuah pendidikan yang mengarahkan dan
membekali peserta didik untuk bisa cepat dalam merespon perubahan
dan memahami kebutuhan sosial ekonomi masyarakat.

Entrepreneurship  telah menjadi wahana penting untuk
menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan kekuatan ekonomi
secara keseluruhan. Apalagi dengan munculnya industri 4.0, berbagai
kompetensi seperti kreativitas, inovasi, dan kepiawaian diperlukan
untuk membangun bisnis start-up. Oleh karena itu, sebagian besar
lembaga saat ini menyediakan program pelatihan entrepreneurship
dengan keyakinan bahwa pentingnya kewirausahaan, ilmu pengetahuan
dan keterampilan yang diperlukan untuk menjadi pengusaha dapat
diajarkan. Pada saat yang bersamaan dukungan kebijakan Pemerintah
terhadap pendidikan kewirausahaan telah meningkat di banyak negara
di seluruh dunia. Dapat diperhatikan bahwa investasi dalam pendidikan
kewirausahaan meningkat di semua program gelar dari sekolah dasar
hingga Perguruan Tinggi untuk meningkatkan pemikiran kewirausahaan.
Pendidikan wirausaha ini menjadi penting seiring dengan permintaan
siswa mencari pendidikan bisnis yang dapat memberikan keterampilan
yang diperlukan agar berhasil dalam lingkungan manajemen yang
semakin beragam dan kompleks.

Pendidikan entrepreneurship berperan penting dalam lingkungan
yang tidak pasti karena bisa mengembangkan wawasan yang diperlukan
untuk menemukan dan menciptakan peluang bagi wirausahawan dan
mendapatkan kemampuan untuk berhasil memulai dan mengelola bisnis
mereka sendiri. Karena itu, universitas memiliki kesempatan
menekankan pentingnya pendidikan entrepreneurship yang sistematis
dan memainkan peran dalam melakukan pendidikan kewirausahaan
profesional. Banyak universitas juga aktif mengejar berbagai macam
perkembangan pendidikan sebagai bagian dari strategi mereka yang
lebih luas untuk meningkatkan kualitas program dan untuk mendorong
pendidikan dan pembelajaran mahasiswanya. Banyak juga yang
menawarkan paket kursus dan program yang terkait kewirausahaan

4
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dengan tujuan memberikan motivasi dan kepercayaan kepada siswa
serta agar berperan dan memberikan kontribusi sosial melalui
kewirausahaan. Namun, pendapat tentang pendekatan mana yang
efektif dan metode pengajaran mana yang tepat masih kontroversial.

Entrepreneurship  telah menjadi wahana penting untuk
menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan kekuatan ekonomi
secara keseluruhan. Apalagi dengan munculnya industri 4.0, berbagai
kompetensi seperti kreativitas, inovasi, dan kepiawaian diperlukan
untuk membangun bisnis start-up. Oleh karena itu, sebagian besar
lembaga saat ini menyediakan program pelatihan entrepreneurship
dengan keyakinan bahwa pentingnya kewirausahaan, ilmu pengetahuan
dan keterampilan yang diperlukan untuk menjadi pengusaha dapat
diajarkan. Pada saat yang bersamaan dukungan kebijakan Pemerintah
terhadap pendidikan kewirausahaan telah meningkat di banyak negara
di seluruh dunia. Dapat diperhatikan bahwa investasi dalam pendidikan
kewirausahaan meningkat di semua program gelar dari sekolah dasar
hingga Perguruan Tinggi untuk meningkatkan pemikiran kewirausahaan.
Pendidikan wirausaha ini telah menjadi penting seiring dengan
permintaan siswa mencari pendidikan bisnis yang dapat memberikan
keterampilan yang diperlukan untuk berhasil dalam lingkungan
manajemen yang semakin beragam dan kompleks (Zoltan et al, 2018;
Drucker, 1984; Congregado, 2008).

Pendidikan entrepreneurship berperan penting dalam lingkungan
yang tidak pasti karena bisa mengembangkan wawasan yang diperlukan
untuk menemukan dan menciptakan peluang bagi wirausahawan dan
mendapatkan kemampuan untuk berhasil memulai dan mengelola bisnis
mereka sendiri. Karena itu, universitas memiliki kesempatan
menekankan pentingnya pendidikan entrepreneurship yang sistematis
dan memainkan peran dalam melakukan pendidikan kewirausahaan
profesional. Banyak universitas juga aktif mengejar berbagai macam
perkembangan pendidikan sebagai bagian dari strategi mereka yang
lebih luas untuk meningkatkan kualitas program dan untuk mendorong
pendidikan dan pembelajaran mahasiswanya. Banyak juga yang
menawarkan paket kursus dan program yang terkait kewirausahaan
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dengan tujuan memberikan motivasi dan kepercayaan kepada
siswaserta agar berperan dan memberikan kontribusi sosial melalui
kewirausahaan. Namun, pendapat tentang pendekatan mana yang
efektif dan metode pengajaran mana yang tepat masih kontroversial.

Perguruan tinggi di Indonesia saat ini sudah menyelenggarakan
pendidikan entrepreneurship (kewirausahaan). Hal ini dimulai dari
adanya Instruksi Presiden R.I. Nomor 4 tahun 1995 tentang “Gerakan
Nasional Memasyarakatkan dan Membudayakan Kewirausahaan”. Pada
tahun 2008, pemerintah melalui Departemen Koperasi dan UKM telah
mencanangkan program GETUKNAS (Gerakan Tunas Kewirausahaan
Nasional) untuk mahasiswa dan pelajar SMA. Pada tahun 2009, Dirjen
Dikti mewajibkan bagi perguruan tinggi memasukkan mata kuliah
kewirausahaan ke dalam kurikulum sebagai mata kuliah wajib
kewirausahaan dengan bobot 2-3 SKS. Upaya-upaya yang dilakukan
pemerintah di atas bertujuan untuk menumbuhkan jiwa dan semangat
entrepreneurship sejak dini dikalangan mahasiswa agar berminat menjadi
entrepreneur.

Pendidikan entrepreneurship diharapkan mampu mengubah mind-
set lulusan perguruan tinggi dari mencari pekerjaan (job seeker) menjadi
pencipta lapangan kerja (job creator). Untuk menumbuhkan jiwa dan
semangat kewirausahaan apalagi sampai menghasilkan lulusan yang
mampu menciptakan lapangan pekerjaan harus dilakukan secara terus
menerus melalui kegiatan pendidikan dan pengembangan yang
berkesinambungan.

Pendidikan Entrepreneurship

Terminologi “entrepreneurship” baru muncul sekitar 30 tahun
terakhir, namun begitu mempengaruhi tata ekonomi dunia dan dunia
pendidikan tinggi. Sejak awal 1970, sedikit sekali universitas, akademi
dan kursus “entrepreneurship”. Namun 30 tahun kemudian sekitar 1.600
lembaga pendidikan kemudian membuka program pendidikan
“entrepreneurship”.

Perkembangan itu selanjutnya meningkatkan kebutuhan
pendidikan program tersebut di Perguruan Tinggi. Para pengajar dan

4
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pelatih  dari kalangan  bisnis membuktikan bahwa mitos
“entrepreneurship” itu dilahirkan dan bukan dididik itu tidak benar.
Ternyata “entrepreneurship” merupakan disiplin ilmu dan bisa dibentuk
melalui pendididikan.

Pendidikan entrepreneurship yang sukses menjadi faktor kunci
dari pengembangan pekerija berkualitas yang akan dapat memposisikan
diri sebagai pekerja kompetitif di pasar tenaga kerja internasional
(World Bank Group, 2016). Perilaku entrepreneur adalah hasil dari
pengembangan dua faktor: motivasi berprestasi dan kompetensi yang
dibutuhkan untuk pencapaian ini.

Kompetensi dapat dikembangkan melalui penelitian pedagogik,
pendidikan mahasiswa dan pembuatan program pendidikan. Dengan
demikian, kompetensi entrepreneur sama dengan karakteristik yang
diperlukan dari seorang entrepreneur potensial dan serangkaian kualitas
yang terkait dengannya pengembangan aktivitas entrepreneurship yang
sukses (Carter & Tamayo, 2017; Gurol & Atsan, 2006; Henry dalam
Ustyuzhina, et al. 2019).

Pengetahuan kewirausahaan mendukung nilai-nilai wirausaha
terutama bagi mahasiswa, sehingga diharapkan menumbuhkan jiwa
usaha untuk berwirausaha. Sikap, motivasi dan minat mahasiswa sangat
dibutuhkan bagi mahasiswa yang berwirausaha agar mampu
mengidentifikasi peluang usaha, kemudian mendayagunakan peluang
usaha untuk menciptakan peluang kerja baru. Minat mahasiswa dan
pengetahuan mereka tentang kewirausahaan diharapkan akan
membentuk kecenderungan mereka untuk membuka usaha baru di
masa mendatang.

Hasil penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi minat
wirausaha menunjukkan bahwa variabel minat wirausaha dipengaruhi
sebesar 60,4% secara total oleh modal, skill, tempat, dan jiwa kewira-
usahaan. Wirausaha merupakan orang yang menciptakan sebuah bisnis
yang berhadapan dengan risiko dan ketidakpastian, bertujuan
memperoleh profit dan mengalami pertumbuhan dengan cara
mengidentifikasi kesempatan dan memanfaatkan sumber daya yang
diperlukan. Dewasa ini, banyak kesempatan untuk berwirausaha bagi
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setiap orang yang jeli melihat peluang bisnis tersebut. Karier
kewirausahaan dapat mendukung kesejahteraan masyarakat yaitu
menghasilkan imbalan finansial yang nyata (Agustina & Sularto, 201 ).

Kompetensi merupakan ciri khas seseorang yang berkaitan
dengan efektifitas kinerja individu pada pekerjaan. Indeks prestasi
merupakan parameter keberhasilan mahasiswa dalam dunia akademik,
bagaimana dia sudah menjalani mata kuliah yang sudah ditempuh.
Faktor yang mempengaruhi indeks prestasi mahasiswa tidak terlepas
dari dosen. Dosen salah satu penentu tingkat keberhasilan mahasiswa
dalam melakukan proses transformasi ilmu pengetahuan, teknologi,
internalisasi etika dan moral. Dosen merupakan pendidik profesional
dan ilmuan dengan tugas utama mentransformasikan mengembangkan
dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. Kualitas
mahasiswa juga tidak terlepas dari fasilitas belajar di kampus. Fasilitas
belajar merupakan salah satu faktor yang sangat penting yang
mempengaruhi proses belajar.

S Lecture

Monito Silabus
ring

Inovasi

Pendidi P Dosen
kan rogram

Pendidikan

Sistem
Evaluasi Sarana

Masyar
Metode
pembel akat &

. sistem
ajaran -
sosial

Gambar |
Manajemen Pendidikan Entrepreneurship (Lantip, 2009)

Pendekatan penelitian didasarkan pada siklus yang saling terkait
program pendidikan di mana ada unsur aktor, penentu, dan kegiatan
pendidikan: dosen, silabus, anggaran, peralatan, lingkungan sosial,
sistem sosial, metode pembelajaran, sistem evaluasi, inovasi pendidikan,

4 3
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dan sistem pemantauan. Setiap elemen mempengaruhi proses dan
keberhasilan program pendidikan kewirausahaan. Unsurnya adalah
sistem itu secara dinamis mampu melakukan perbaikan terus menerus
untuk beradaptasi dengan perubahan dan pengembangan.

Entreprenur Individu

Entrepreneurship Proses

Entrepreneurial Sikap, Keterampilan, Perilaku

Entrepreneurial

Ecosystem Peran Masyarakat

Gambar 2
Terminologi bagi entrepreneur (World Economic Forum, 2009)

Terminologi bagi entrepreneur pendidikan kewirausahaan
melibatkan proses individu yang memiliki sikap, keterampilan, dan
perilaku kewirausahaan untuk menjadi agen ekonomi yang memiliki
kemampuan untuk mengembangkan organisasi bisnis.

/\

Uncertainly Fits & Uncertainly
Gaps
AN A\
Uncertainly
Gambar 3

Process entrepreneurial model (Timmons, 1990)

Dalam process entrepreneurial model ini, seorang pengusaha

berusaha  untuk  memahami  kesenjangan dan = mencoba
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menyesuaikannya dengan peluang dan terbatas sumber daya di mana
peluang dan sumber daya itu sendiri bahkan memiliki unsur
ketidakpastian.

Berdasarkan tingkat pendidikan kewirausahaan, tujuan
pendidikan dapat dikategorikan sebagai berikut: membangun wirausaha
potensial, menciptakan wirausahawan yang baru lahir (pemula) serta
berkembangnya pengusaha yang dinamis (bisnis yang baru didirikan).
Kategori ini mengikuti konsep UBESS, di mana tingkat pendidikan
kewirausahaan diklasifikasikan menjadi empat tahap: (l) pendidikan
kesadaran; (2) pendidikan awal; (3) pendidikan berkelanjutan; dan (4)
pendidikan untuk dinamika kewirausahaan (Gambar 4).

Stages of entrepreneur |
Potential Nascent Dynamic

entrepreneur entrepreneur | entrepreneur
Awareness
education >—p
Start-up
B G —
Continuing
education [ ——
Education for
entrepreneurial P o
dynamism

Gambar 4

UBEEs Concept: Objectives of Entrepreneurship Education (Fayolle, 2007)

Proses pendidikan kewirausahaan adalah kegiatan belajar
mengajar berkelanjutan yang terus ditingkatkan berdasarkan akumulasi
pengalaman di mana peningkatan berkelanjutan adalah hasil analisis
matriks kinerja dan hasil dari empat elemen utama, yang kemudian
diriwayatkan dalam Lesson-Learned (Gambar 5). Keempat elemen utama
adalah program pendidikan di kelas kewirausahaan, proses
pembelajaran, respon siswa dan keluarnya profil siswa kewirausahaan.
Narasi Lesson-Learned dapat berupa eksplorasi metode pengajaran yang
menginspirasi, mendorong antusiasme siswa, memberikan dukungan
untuk jaringan, dan memberikan tantangan (Fayolle dan Kyro, 2008).
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Gambar 5
The Matrix of Entrepreneurship Education at UWKS

Narasi dalam Lesson-Learned adalah:
I. Kewirausahaan adalah pembelajaran praktis. Itu menunjukkan
menjadi hal yang berlaku dalam bisnis. Jadi di kelas ini siswa harus

termotivasi untuk membuat bisnis tampilan atau memberikan
peningkatan bisnis yang sudah ada.

2. Kisah sukses selalu merupakan pelajaran yang menarik.

Memasuki era industri 4.0.

w

4. Dosen membutuhkan lebih banyak kreativitas untuk siswa yang
termotivasi.

5. Menyebarkan manfaat kewirausahaan membantu orang dan solusi
untuk keamanan pangan.

Pendidikan kewirausahaan universitas sebagaimana yang disajikan
pada Gambar 2 merupakan kegiatan belajar mengajar yang
berkelanjutan meliputi program pendidikan di kelas kewirausahaan,
proses pembelajaran, respons siswa, dan hasil dari profil mahasiswa
kewirausahaan. Kelas kewirausahaan dipengaruhi oleh fasilitas
kurikulum dan infrastruktur. Persiapan kurikulum harus disajikan
sebagai pembelajaran kewirausahaan sebagai kegiatan pembelajaran
berkelanjutan, pada proses pembelajaran yang dipengaruhi oleh
kompetensi dan materi dosen, respons siswa yaitu motivasi dan minat,
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dan hasil dari profil siswa wirausaha adalah prestasi, penghargaan, nilai,
dan keberlanjutan (Noerhartati, dkk 2016; 2017a; 2018a).

Results from

Ceaning N S Ty 1

« Kurikulum processes * Motivasi profiles
«Sarana dan *Minat .
prasarana » Kompetensi *Prestasi,

Entrepreneur Dosen Student penghargaan,
Shlp Classes « Bahan responses nilai,

keberlanjutan

. J
Gambar 6

Pendidikan Kewirausahaan Universitas

Bahan Pangan Alternatif Sorgum

Pada proses belajar mengajar entrepreneurship dosen pengampu
MK kewirausahaan, diharuskan memberikan kompetensi untuk
mahasiswa di mana salah salah satu kompetensi adalah bahan baku dari
produk entrepreneurship. Salah satu kompetensi bahan pangan alternatif
adalah tanaman sorgum. Penerapan sorgum selain sebagai bahan
kompetensi dari pendidikan entrepreneurship juga sebagai implementasi
kebijakan pangan alternatif mendukung ketahanan pangan Bangsa
Indonesia (UU Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan).

Sorgum (Sorghum Sp) sebagai sumber pangan dunia berada di
peringkat ke-5 setelah gandum, padi, jagung dan barley. Bila kelembaban
tanah bukan merupakan faktor pembatas, hasil sorgum rata-rata dapat
mencapai 5-6 ton/ha.

Di Indonesia sorgum telah lama dikenal oleh petani khususnya di
Jawa, NTB dan NTT. Khusus di Jawa Timur produksi sorgum terbesar
di daerah Bojonegoro, Lamongan, Blitar dan Lumajang. Sorgum
memiliki kandungan nutrisi yang baik. Selain karbohidrat, protein,
lemak, sorgum juga mengandung mineral kalsium, besi, pospor, dan
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vitamin B,. Berdasarkan hal tersebut maka sorgum dapat digunakan
sebagai alternatif sumber pangan.

Bagian yang dimanfaatkan untuk bahan pangan adalah beras.
Bagian ini selanjutnya akan dapat diolah menjadi produk setengah jadi
yang diarahkan untuk memperkaya potensi sorgum, yaitu dalam bentuk
tepung sorgum. Kemudian dalam proses akan juga mengahasilkan
bekatul sorgum, serta batang sorgum yang dapat diolah menjadi bahan
pemanis. Kandungan gizi sorgum dibandingkan sumber pangan lain
disajikan pada Tabel I.

Tabel |
Kandungan Nutrisi Sorgum dibanding Sumber Pangan Lain

» Kandungan/100 g
Unsur Nutrisi

Gandum Beras Sorgum Singkong Jagung Kedelai

Kalori (cal) 365 360 332 146 361 286
Protein (g) 8.9 6.8 1.0 1.2 8.7 30.2
Lemak (g) 1.3 0.7 33 0.3 4.5 15.6
Karbohidrat (g) 77 78.9 73.0 347 72.4 30.1
Kalsium (mg) 16 6.0 28.0 33.0 9.0 196.0
Besi (mg) 1.2 0.8 44 0.7 4.6 6.9
Posfor (mg) 106 140 287 40 380 506
Vit. Bl (mg)  tad 0.12 0.38 0.06 0.27 0.93

Sumber: DEPKES R, Direktorat Gizi (1999).

Sorgum memang diketahui sebagai ”saudaranya” gandum atau
jagung, tanaman biji-bijian (serelia) yang kaya kalori, sehingga
dipertimbangkan sebagai salah satu jenis pangan pokok substitusi beras,
selain jagung, singkong, atau sagu. Sorgum selain bentuk dan rasanya
mirip nasi, juga bergizi tinggi. Jika dilihat dari tabel Direktorat Gizi
Depkes, kandungan nutrisinya lebih tinggi dibanding makanan pokok
lain seperti beras, terigu (gandum), jagung dan singkong.

Kalori sorgum sebesar 332cal per 100g, sedikit lebih rendah dari
beras (360cal), terigu (365cal) dan jagung (36lcal), dan kandungan
karbohidrat sorgum sebesar 73g per 100g juga lebih sedikit dibanding
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beras (78,9g) dan terigu (77,3g). Namun biji-bijian ini mempunyai
kandungan protein yang tinggi (| g per 100 g) dibanding terigu (8,9g),
beras (6,8g), jagung (8,7g) atau bahkan singkong (1,2g). Kandungan
kalsium (28mg per 100g), besi (4,4mg), fosfor (287mg), vitamin Bl
(0,38mg). Kandungan protein lg sorgum adalah 1,6 kali lipat
dibandingkan beras. Sorgum juga memiliki kandungan besi 5,5 kali lipat
dibandingkan beras, 2,05 kali lipat fosfor, 3,1 kali lipat vitamin BI, 4,7
kali lipat lemak dan 4,6 kali lipat kalsium. Selain itu, sorgum juga
mengandung fenol dan tannin dengan komposisi tinggi, dua senyawa ini
mampu melawan radikal bebas penyebab kanker. Semua bagian
tanaman sorgum dapat digunakan sebagai bahan baku yaitu beras,
tepung, dan bekatul untuk memperkaya potensi sorgum, serta batang
sorgum sebagai bahan pemanis alami.

Sorgum juga masih ada keunggulan lain dari sisi kesehatan, yaitu
“gluten free”, lebih banyak serat, mengandung antioksidan, tannin, dan
antioksidan. Manfaat sorgum bagi kesehatan yaitu: sebagai bahan pangan
bernutrisi, mengandung serat yang tinggi sehingga baik untuk
pencernaan. Selain itu juga sebagai pengendali diabetes, “gluten free”
yang dapat mencegah penyakit celiac; mengandung kalsium yang baik
untuk kesehatan tulang; dapat meningkatkan sirkulasi dan produksi sel
darah merah, meningkatkan tenaga, dan pencegahan kanker.

Spesifikasi sirup batang sorgum adalah merupakan suatu produk
yang hampir sama dengan madu, dapat langsung dikonsumsi, atau bisa
juga dilarutkan dengan air, rasa manis, bergizi dan juga merupakan
produk non chemical. Keutamaan produk sirup batang sorgum adalah
merupakan salah satu produk pemenuhan gizi tinggi, produk yang
mudah dicerna, produk non kolesterol, nilai organoleptik produk,
minuman lebih praktis dan sehat, mudah dikonsumsi, tahan lama,
produk siap saji, produk untuk segala usia, dan mempunyai nilai
ekonomi tinggi.

Kegiatan kewirausahaan berbasis kompetensi bahan pangan
alternatif sorgum, dengan bahan baku beras sorgum, tepung sorgum,
bekatul sorgum, dan batang sorgum, yang dimulai dengan berbagai
kegiatan penelitian, menghasilkan berbagai produk penelitian seperti:

4
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sorgum cake dan cookies (Endang, 2010; Endang et al., 2010), sirup
sorgum (Endang & Rahayuningsih, 2010a; Endang & Rahayuningsih,
2010b), berbagai kue kering dan roti sorgum (Endang, 2014), mie
sorgum (Endang & Rahayuningsih, 2015). Brownis sorgum sangat
potensial untuk dikembangkan sebagai produk wirausaha (Rizal, 2015),
sorgum produk tape (Retnowati, 2015), beras dan serpihan sorgum
(Endang & Puspitasari, 2016), berbagai kue dan cookies sorgum dedak
lunak (Endang & Rahayuningsih, 2016), dan produk tempe sorgum
sebagai produk fermentasi beras sorgum yang berpotensi sebagai
produk wirausaha (Safitri, 2015), keripik sorgum (Marda, 2017), stik
sorgum (Endang, et al., 2017b) dan bakpao sorgum sebagai salah satu
produk wirausaha berbasis sorgum yang menjadi pilihan produk
makanan (Putri, 2017) dan juga kegiatan pengabdian masyarakat oleh
Centre for Entrepreneurship Sorghum (CSE) UWKS (Endang et al,
2010; 2013; 2016; 2017; 2018), bekatul sorgum (Noerhartati dan
Rahayuningsih, 2016), stik sorgum (Noerhartati dkk, 2017), IbIKK
sentra produksi olahan produk sorgum di UWKS (Noerhartati dkk,
2016-2018), peningkatan kapabilitas produk sorgum sebagai bahan
pangan alternatif (Noerhartati, dkk, 2017-2018), minuman fungsional
sorgum (Noerhartati, dkk, 2018), dan membangun jejaring
entrepreneurship (Noerhartati, 2017).
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Gambar 7
Foto-Foto Hasil Penelitian Sorgum

Sentra Entrepreneurship Sorgum

Perguruan Tinggi harus memberikan sumbangan nyata kepada
bangsa dan tanah air yang kita cintai, Indonesia sebagaimana dalam Tri
Dharma Perguruan Tinggi. Salah satu hal yang dapat dilakukan adalah
memberikan solusi terhadap problem nasional di bidang ketahanan,
kemandirian dan kedaulatan pangan. Bangsa ini memerlukan pasokan
pangan yang cukup dan mandiri, tidak selalu harus impor, serta tidak
selalu bergantung pada satu jenis komoditi pangan. Kita memerlukan
beras yang cukup, namun disaat yang sama kita perlu bahan pangan
alternatif pengganti beras.

Indonesia sejak lama mengimpor gandum dalam jumlah yang
sangat besar dan masyarakat mulai terbiasa bergantung pada tepung dan
produk turunannya. Sejak tahun 2009, UWKS telah berkecimpung
dalam intensifikasi program pangan alternatif dan substitusi pangan
impor serta menggerakkan entrepreneurship komoditi sorgum. Sorgum
menjadi pilihan karena komoditi ini merupakan bahan pangan yang telah
lama dikenal sebelum era menanam padi, khususnya di Pulau Jawa.

4
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Sorgum mudah ditanam di hampir semua wilayah, baik di dataran
rendah maupun di dataran tinggi. Selain itu juga unggul ditanam di lahan-
lahan marjinal atau di lahan persawahan tanpa irigasi teknis pada saat
musim kemarau. Sorgum merupakan tanaman yang mampu beradaptasi
secara mengagumkan.

Berdasarkan hal tersebut menjadikan produk sorgum
mempunyai nilai strategis produk bagi kebutuhan nasional. Penelitian-
penelitian  telah  dilakukan. Kemudian mulai tahun 2016
diimplementasikan pada kegiatan Inovasi Kegiatan Kampus (kegiatan
IbIKK), sehingga dapat mewujudkan UWKS sebagai SES yang nantinya
dapat menciptakan pengusaha-pengusaha baru di bidang sorgum,
khususnya lulusan sehingga pengembangan sorgum sebagai pangan
alternatif akan lebih maksimal (Noerhartati, dkk. 2016-2018).

Perkembangan iptek berbasis sorgum akan mendukung
tercapainya kemampuan nasional dalam pemanfaatan, pengembangan,
dan penguasaan iptek yang dibutuhkan bagi peningkatan kesejahteraan,
kemajuan, peradaban, ketangguhan, dan daya saing bangsa, serta
terpacunya pembangunan yang berkelanjutan dan berwawasan
lingkungan menuju masyarakat yang berkualitas, maju, mandiri, dan
sejahtera.

Kebutuhan masyarakat terhadap pangan yang bervariasi
menuntut pihak produsen makanan harus terus meningkatkan inovasi
dan kreativitas dalam menyajikan produknya ke masyarakat.
Berdasarkan hal tersebut maka aneka produk olahan sorgum mampu
memberikan kontribusi dan solusi terhadap bangsa dengan
entrepreneurship diversifikasi pangan sorgum, yang akhirnya dapat
meningkatkan sorgum sebagai pangan alternatif Bangsa Indonesia.
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Gambar 7
Kegiatan IbIKK Mewujudkan Sentra Entrepreneurship Sorgum (SES)

UWKS sebagai SES, sehingga UWKS mampu berkontribusi dan
memberikan solusi terhadap bangsa dengan pembentukan SES yang
telah menghasilkan diversifikasi pangan berbasis sorgum, meningkatkan
potensi sorgum sebagai pangan alternatif, membuka peluang industri
sorgum, tercipta pengusaha-pengusaha baru di bidang sorgum, yang
akhirnya dapat mendukung program Ketahanan, Kemandirian dan
Kedaulatan Pangan Bangsa Indonesia.

Unit Entrepreneurship Sorgum
Tersedianya
produk, mahasiswa sebenarnya bebas memilih komoditas yang akan

ilmu pengetahuan dan teknologi pengolahan
dikembangkan menjadi produk untuk kegiatan kewirausahaan. Namun
demikian, dalam penelitian ini pengenalan pengembangan sorgum
sebagai bahan pangan dicoba. Hal ini didasarkan pada tanggung jawab
sosial universitas dalam menangani masalah ketahanan pangan. Seperti
sudah diketahui, konsumsi beras nasional selalu meningkat dan stok
beras berada dalam kondisi rentan karena kekurangan pasokan di
negara tersebut. Solusi mengatasi kelangkaan beras dengan kebijakan
impor bukan tanpa masalah karena mengimpor beras justru akan
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memicu masalah berkelanjutan. Penulis telah mengembangkan sorgum
sebagai bahan makanan melalui kegiatan penelitian dan layanan
masyarakat sejak tahun 2009 hingga sekarang, dengan berbagai hasil
penelitian dan materi layanan masyarakat yang dihasilkan oleh SES-
UWKS menjadi referensi penting bagi mahasiswa di kelas
kewirausahaan, di samping berbagai referensi dari sumber lain. Selain
itu, SES-UWKS juga membangun dan mengembangkan Unit
Entrepreneurship Sorghum (UES) dalam masyarakat di pusat produksi
sorgum dan di daerah pasar potensial baru untuk produk olahan
sorgum. Kelompok UES yang telah didirikan adalah: UES biji , UES
beras, UES tepung, serta UES unit pengolahan (aneka kue, roti, beras,
katering). Keberadaan UES menjadi bagian dari jaringan bisnis yang
dapat dimanfaatkan oleh para mahasiswa. Dalam silabus, kegiatan
kewirausahaan dirumuskan sebagai kesadaran dan pendidikan awal yang
bertujuan untuk membuat mahasiswa menjadi (setidaknya) calon
wirausaha dan berjuang untuk siswa menjadi wirausahawan yang baru
lahir atau wirausahawan yang berpendidikan.

Pada proses belajar mengajar, mahasiswa memainkan peran aktif
sesuai dengan prinsip pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa.
Dosen menyediakan waktu tambahan untuk konsultasi bagi mereka
yang ingin tahu lebih banyak tentang komoditas sorgum. Kata kunci
yang menarik mahasiswa untuk mengeksplorasi berbagai peluang bisnis
komoditas sorgum adalah: (I) sorgum adalah makanan bebas gluten; (2)
sorgum adalah gandum purba yang masih ada sampai sekarang; (3)
sorgum adalah makanan sehat; (4) sorgum dapat ditanam di lahan
marjinal dan tumbuh dengan baik di kering musim, dan itu menuntut air
yang relatif sedikit dibandingkan dengan penanaman padi. Selain itu,
mahasiswa juga tertarik sebab peluang bisnis komoditas sorgum
dianggap baik karena tidak ada bisnis atau hanya ada beberapa usaha di
bidang pengolahan sorgum dan pasar potensial untuk produk olahan
sorgum terbuka lebar.
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Gambar 8
Pembentuk Unit Enterpreneurship Sorgum (UES) UWKS
Berdasarkan hasil penelitian dan pengabdian masyarakat tentang
pengembangan sorgum sebagai makanan alternatif yang dilakukan di
UWKS, penguatan Unit Entrepreneurship Sorgum (UES) dengan Training,
Visit, and Online Extension (TVO) System (Endang et al., 2018) (Fayolle
and Kyro, 2008) (Gambar 9).
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TVO System Methods (Endang et all., 2018)
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Metode TVO sistem dapat digunakan untuk memperkuat
kewirausahaan dalam program produk berbasis sorgum oleh SES-
UWKS, termasuk pengembangan paket teknologi dari hasil penelitian
tentang produk sorgum berkelanjutan sebagai masa depan makanan
sehat. Hal ini harus didukung oleh ketersediaan varietas unggul,
teknologi pemrosesan, dan pengetahuan tentang manfaat makanan
fungsional. Selain paket teknologi juga paket bisnis dengan
pembentukan unit kewirausahaan dalam berbagai kelompok sesuai
dengan kemampuan mereka, membangun jaringan sorgum, membuka
pasar baru dengan memanfaatkan teknologi informasi. Dengan
demikian pada akhirnya dapat secara bertahap memperkuat UES
dengan meningkatkan tingkat dan penguatan jaringan UES terus dilayani
oleh SES, sehingga jaringan UES dapat memperbesar kapasitas bisnis
dan ruang lingkup area pemasaran.

Penutup

Entrepreneurship merupakan disiplin ilmu, dan bisa dibentuk
melalui pendididikan. Perilaku entrepreneur adalah hasil dari
pengembangan dua faktor: motivasi berprestasi dan kompetensi yang
dibutuhkan untuk pencapaian ini. Pada era industri 4.0, berbagai
kompetensi seperti kreativitas, inovasi, dan kepiawaian sangat
diperlukan, sehingga pendidikan entrepreneurship diharapkan mampu
mengubah mind-set lulusan perguruan tinggi dari mencari pekerjaan (job
seeker) menjadi pencipta lapangan kerja (job creator). Untuk
menumbuhkan jiwa dan semangat kewirausahaan apalagi sampai
menghasilkan lulusan yang mampu menciptakan lapangan pekerjaan
harus dilakukan secara terus menerus melalui kegiatan pendidikan dan
pengembangan yang berkesinambungan.
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